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Abstrak

Dengan beragam risiko yang mungkin terjadi dalam suatu usaha perlu dilakukan adanya
pengelolaan dan pengendalaian risiko agar usaha dapat dipertahankan dan dikembangkan
terutama dimasa yang memiliki kompetisi yang sangat ketat. Industri pembuatan tahu yanh
terlihat sederhana juga memiliki beragam risiko diantaranya risiko pada saat produksi
hingga risiko reputasi. Untuk membuat pembatas dalam melakukan penelitian, peneliti
menggunakan delapan indikasi Enterprise Risk Management mengenai risko operasional.
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu analisis deskriptif dengan
pendekatan kualitatif. Adapun informan dalam penelitian ini adalah adalah Bapak Ramidi
dan Ibu Helis selaku pemilik pabrik pembuatan tahu. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
terdapat dua belas jenis risiko yang mungkin dihadapi oleh usaha pembuatan tahu yang
didapat dari hasil identifikasi risiko. Kemudian dilakukan evaluasi dan pengukuran risiko
yang memberikan skema prioritas risiko yang harus dikelola terlebih dahulu. Tingkatan
risiko yang dialami oleh usaha tahu ini mulai dari tingkat keparahan sedang hingga tinggi.
Masing-masing risiko yang muncul memerlukan mitigasi risiko yang tepat yang disesuaikan
dengan jenisnya.

Kata kunci: risiko, Enterprise Risk Management, tahu, proses manajemen risiko

PENDAHULUAN

Dalam dunia bisnis, khususnya UKM terdapat beberapa hal yang tidak dapat
dihindarkan yaitu ketidakpastian dalam pelaksanaan bisnis yang dapat merugikan
perusahaan maupun perorangan. Usaha Kkecil berbeda dibandingkan dengan
perusahaan besar yang berkaitan dengan kemampuan, sumber daya keuangan, dan
strategi mereka (Hudson et al., 2001; Qian dan Li, 2003) dalam (Temel & Durst,
2020). Sebagai konsekuensinya, perusahaan kecil memiliki pilihan terbatas dan
perlu mengambil jalur alternatif untuk melakukan bisnis (Temel & Durst, 2020).
Ketidakpastian dapat disebut juga sebagai risiko yang wajib ditanggung oleh usaha
kecil tersebut dalam mengoperasionalkan bisnisnya. Risiko melekat pada setiap
jenis aktivitas dan dalam semua fungsi bisnis (Verbano dan Venturini, 2013) dalam
(Mitter et al., 2020). Oleh karena itu, perusahaan terkena berbagai risiko seperti
risiko bahaya, keuangan, strategis dan operasional (Mitter et al., 2020).

Beberapa definisi risiko didasarkan pada probabilitas, kemungkinan atau nilai yang
diharapkan, beberapa pada peristiwa atau bahaya yang tidak diinginkan, dan
lainnya pada kondisi ketidakpastian (Crovini, 2019). Hardy (1931) menganggap
risiko sebagai ketidakpastian yang terkait dengan biaya, kerugian, atau kerusakan
(Crovini, 2019). Selanjutnya, PMBOK (PMI, 2008) mendefinisikan risiko sebagai
kejadian atau kondisi yang tidak pasti bahwa, jika itu terjadi, memiliki efek pada
setidaknya satu tujuan proyek (Porananond & Thawesaengskulthai, 2014). Dapat
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disimpulkan bahwa, risiko adalah sebuah ketidakpastian yang dapat menyebabkan
kemungkinan kerugian.

Pada penelitian ini, peneliti berfokus pada Usaha Kecil Menengah (UKM), yang mana
usaha ini masih sangat rentan mengalami risiko. Risiko yang mungkin dihadapi oleh
UKM diantaranya, risiko kredit, keuangan dan gagal bayar, risiko rantai pasok, risiko
teknologi informasi, risiko pertumbuhan dan relasi, risiko terkait manajemen dan
karyawan, risiko lingkungan, risiko operasional dan risiko reputasi (Crovini, 2019).
Dengan beragamnya risiko yang mungkin terjadi dalam suatu perusahaan, oleh
karena itu perlunya dilakukan pengelolaan dan pengendalian risiko agar
perusahaan dapat mempertahankan dan mengembangkan usahanya terutama di
masa yang memiliki potensi kompetisi yang sangat ketat seperti sekarang ini. Salah
satu cara untuk mengelola dan memperkecil dampak dari risiko yakni dengan
menerapkan manajemen risiko (Fitriani et al, 2013). Manajemen risiko bertujuan
untuk mengelola risiko sehingga kita bias mendapatkan hasil yang optimal (Haryani
et al,, 2018). Salah satu pelaksanaan manajemen risiko di perusahaan yang dikenal
adalah Enterprise Risk Management (ERM) (Haryani, 2019).

Sebuah komite yang menentukan standar dalam mengelola risiko di perusahaan
yang dikenal sebagai The Committee of Sponsoring Organizations (COSO) of the
Treadway Commission (COSO, 2004), mendefinisikan manajemen risiko sebagai
proses, yang didukung oleh dewan direksi entitas, manajemen, dan personel lainnya,
yang diterapkan dalam pengaturan strategi dan di seluruh perusahaan, yang
dirancang untuk mengidentifikasi peristiwa potensial yang dapat memengaruhi
entitas, dan mengelola risiko berada dalam selera risikonya, untuk memberikan
jaminan yang wajar mengenai pencapaian tujuan entitas (Mustapha & Adnan, 2015).
Sayangnya, selalu ada kurangnya panduan bagi UKM tentang cara terbaik untuk
mengelola risiko atau di mana mencari saran, dan mereka biasanya memiliki
sumber daya yang terbatas, prosedur yang tidak fleksibel dan kurangnya
pengetahuan (O'Regan et al,, 2005; Santoro dkk, 2019) dalam (Crovini et al., 2020).
Manajemen risiko dapat membantu manajer UKM untuk mengidentifikasi risiko
signifikan yang dapat membahayakan keberhasilan atau keberadaan perusahaan
pada waktunya untuk mengatasinya secara efisien (Miller, 1992; Brustbauer, 2014)
dalam (Falkner & Hiebl, 2014).

Salah satu UKM yang ada di Tanjungpinang adalah usaha tahu Bapak Ramidi dan Ibu
Helis yang bertempat di Jl. Hanglekir Gg. Lohan No.10 Km 9. Tahu adalah makanan
yang memiliki gizi yang tinggi telah menjadi makanan pokok baik di indonesia
bahkan hingga di mancanegara. Sebagai makanan murah yang kaya gizi sudah
merupakan kebutuhan pokok terutama bagi masyarakat dengan daya beli terbatas.
Namun tahu yang dahulu dikenal sebagai makanan murah yang bergizi kini sudah
tidak murah lagi.

Banyak kajian yang telah meneliti mengenai manajemen risiko di berbagai jenis
bisnis, diantaranya penelitian yang dilakukan oleh (Haryani et al, 2018) yang
meneliti manajemen risiko kegagalan produk keripik kentang pada KUBE Widuri di
Kijang, Pulau Bintan. Penelitian tersebut berfokus pada risiko kegagalan produk,
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berbeda dengan penelitian yang peneliti lakukan, yang berfokus pada risiko
operasional dalam produksi tahu yang mana lingkupnya lebih luas dibandingkan
pada risiko kegagalan produk.

Selanjutnya penelitian dari (Zirape & Warudkar, 2016) yang berjudul “Risk
Management in Construction Joint Venture Projects in Real Estate”, dan oleh
(Mustapha & Adnan, 2015) yang berjudul “A Case Study of Enterprise Risk
Management Implementation in Malaysian Construction Companies” yang meneliti
manajemen risiko pada perusahaan konstruksi, yang tentunya berbeda dengan
karakteristik risiko pada usaha pembuatan tahu. Dimana pada perusahaan
konstruksi tersebut mengakami tiga jenis risiko yaitu risiko internal, risiko proyek
dan risiko eksternal. Tentunya akan berbeda pula dalam hal mitigasi risikonya.
Menurut European Central Bank (2018); Dabic et al., (2019); dan European
Commission, (2019), UKM sangat penting untuk sistem ekonomi beberapa negara
(Ayyagari et al, 2007; Burgstaller and Wagner, 2015) dalam (Falkner & Hieb],
2014), karena mereka adalah pendorong utama inovasi, integrasi sosial dan
pekerjaan (Crovini et al., 2020). Untuk itu, agar memastikan bahwa proses bisnis
pada UMKM khususnya UKM pembuatan tahu ini berjalan dengan baik dan tetap
menghasilkan keuntungan, maka perlu dilakukan penelitian yang dapat membantu
UKM tersebut untuk mengurangi risiko yang mungkin akan dihadapi.

Pada umumnya usaha industri pembuatan tahu yang terlihat sederhana juga
memiliki resiko dalam segala aspek, diantaranya resiko pada proses produksi
hingga resiko reputasi. Resiko yang dapat terjadi pada pabrik tahu bisa berasal dari
SDM yang kurang teliti dalam proses operasional dan dari faktor lingkungan yang
mempengaruhi jalannya proses produksi. Faktor lain yang dapat menimbulkan
resiko berupa pada aspek kesehatan dan keselamatan kerja, apabila pegawai salah
dalam proses pembuatan produk tahu akan menimbulkan efek pada pegawai itu
sendiri dan produk yang dihasilkan tidak sesuai. Dari berbagai macam resiko yang
kemungkinan bisa terjadi pada usaha pabrik tahu tersebut dapat dirumuskan
permasalahan yang akan terjadi dan dapat di lakukan proses antisipasi atau
penanggulangan jika resiko itu datang.

Berdasarkan penjelasan yang telah dijabarkan melalui latar belakang tersebut, maka
dapat dijelaskan rumusan masalah yang ada dalam penelitian ini yaitu “Bagaimana
proses manajemen risiko operasional pada usaha pembuatan pabrik tahu dengan
pendekatan Enterprise Risk Manajemen (ERM)?”

KAJIAN LITERATUR

Beberapa definisi risiko didasarkan pada probabilitas, kemungkinan atau nilai yang
diharapkan, beberapa pada peristiwa atau bahaya yang tidak diinginkan, dan
lainnya pada ketidakpastian (Crovini, 2019). Secara tradisional, risiko telah
dipandang sebagai konsekuensi negatif dan peristiwa yang tidak menguntungkan
(Fadun, 2013) dan merujuk pada segala jenis ketidakpastian yang terkait dengan
hasil organisasi (Miller, 1992 dalam Luppino et al., 2014). Risiko didefinisikan oleh
kamus Bahasa Inggris Oxford 2005 sebagai "situasi yang melibatkan paparan

272



peristiwa bahaya (Nikou & Selamat, 2013). Istilah risiko dari perspektif yang lebih
luas menggambarkan peristiwa di masa depan yang tidak pasti, risiko dapat positif
serta negatif (Brustbauer, 2016) dalam (Temel & Durst, 2020).

Semua perusahaan terpapar risiko dan mereka mencoba mengelola ketidakpastian
dan tantangan untuk menentukan berapa banyak ketidakpastian yang harus
diterima saat mereka berusaha untuk memenuhi kebutuhan pemangku kepentingan
(Crovini, 2019). (Perera et al, 2014) mendefinisikan manajemen risiko sebagai
pendekatan sistematis terhadap identifikasi, penilaian, evaluasi, dan peringkat
risiko terkait yang diikuti dengan alokasi sumber daya yang diperlukan untuk
memantau, mengendalikan, dan meminimalkan dampak buruk dari peristiwa.
(Miller, 1992; Brustbauer, 2014) mengatakan bahwa manajemen risiko dapat
membantu manajer UKM untuk mengidentifikasi risiko signifikan yang dapat
membahayakan keberhasilan atau keberadaan pserusahaan pada waktunya untuk
mengatasinya secara efisien (Falkner & Hiebl, 2014). Salah penilaian atau gagal
mengenali risiko dapat-dalam kasus terburuk-memiliki konsekuensi bencana, mulai
dari kehilangan pelanggan hingga merusak tanggung jawab, kerusakan lingkungan
dan mungkin, bahkan kebangkrutan (Hollman dan Mohammad-Zadeh, 1984 dalam
Falkner & Hiebl, 2014). Namun, banyak UKM tidak-atau tidak memadai-menerapkan
praktik manajemen risiko, sebagian besar karena mereka tidak mampu untuk
mendesindikasikan sumber daya karena kendala mereka (Marcelino-sadaba et al.,
2013).

Lam (2000) mendefinisikan ERM sebagai kerangka kerja terpadu untuk mengelola
risiko operasional, risiko kredit, risiko pasar, modal, dan pengalihan risiko untuk
memaksimalkan nilai konstan (Haryani et al., 2019).

Manajemen risiko pada dasarnya dilakukan melalui proses-proses berikut (Hanafi,
2014) dalam (Haryani et al., 2018): a) Identifikasi Risiko. Proses identifikasi risiko
bertujuan untuk mengidentifikasi semua jenis risiko yang melekat dalam setiap
kegiatan fungsional perusahaan yang berpotensi merugikan, b) Evaluasi dan
pengukuran risiko. Tujuan dari evaluasidan pengukuran risiko adalah untuk
memahami karakteristik risiko yang lebih baik. Jika kita mendapatkan pemahaman
yang lebih baik, maka risikonya akan lebih mudah dikendalikan, c) Pengelolaan
risiko. Risiko harus dikelola. Jika perusahaan gagal mengelola risiko, konsekuensi
yang diterima bisa sangat merugikan. Risiko tersebut dapat dikelola dengan
berbagai cara, seperti menghindari risiko, diversifikasi, atau mengalihkan risiko ke
pihak lain.

Dengan demikian, proses manajemen risiko dapat dilihat dengan cara yang strategis
karena fungsional terhadap pengembangan strategi dan pengendalian perusahaan
(COSO, 2004; D'Onza, 2008) dan dianggap sebagai pendorong utama untuk
penciptaan nilai, daya saing dan profitabilitas (Stulz, 1996; D'Onza, 2008).
Akibatnya, risiko harus dinilai dan dikelola secara efektif melalui proses yang
melibatkan semua fungsi perusahaan (D'Onza, 2008; Bromiley et al., 2015; Khan,
Hussain dan Mehmood, 2016) dalam (Crovini, 2019).
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif.
Dengan menggunakan metode deskriptif kualitatif maka teknik analisa data
dilakukan melalui 3 tahapan menurut Miles dan Huberman yaitu reduksi data,
penyajian data, dan penarikan simpulan (Sangadji & Sopiah, 2010).

Lokasi penelitian yang diobservasi dan diteliti yaitu Jl. Hanglekir Gg. Lohan No. 10
Km. 9. Untuk memperoleh data yang konsisten perlu melakukan trianggulasi metode
pengumpulan data, yaitu dengan melakukan observasi dan wawancara.

Populasi dalam penelitian ini adalah karyawan dan pemilik usaha pembuatan tahu
yang berjumlah 3 orang. Penentuan sample menggunakan Teknik purposive
sampling, dimana teknik ini merupakan suatu teknik penentuan sampel dengan
pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2015). Dengan pertimbangan informan yang
dipilih adalah informan yang memahami proses operasional dari usaha pembuatan
tahu ini, maka penulis menentukan sampel sebanyak 2 orang diantaranya pemilik
satu orang dan pegawai bagian produksi satu orang.

Teknik analisis data menggunakan metode Enterprise Risk Management dimana data
yang didapat berasal dari hasil wawancara dengan pihak pelaku usaha dan
observasi yang dilakukan secara langsung. Proses manajemen risiko yang
dituangkan dalam konsep ERM, menurut Hanafi (2014) terdiri dari 3 tahapan,
diataranya: 1) identifikasi risiko, bertujuan untuk mengidentifikasi risiko yang
mungkin dihadapi dengan melihat sumber risiko, 2) evaluasi dan pengukuran risiko,
merupakan proses pemetaan risiko ke dalam likelihood-impact matrix, dan 3)
pengelolaan risiko atau mitigasi risiko, merupakan proses memberikan
rekomendasi mengelola risiko berdasarkan prioritas dari hasil pemetaan risiko yang
telah dilakukan sebelumnya (Haryani et al., 2018).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada setiap usaha/bisnis perlu adanya pemahaman mengenai risiko risiko yang
akan terjadi sehingga memiliki cara dan konsep tersendiri dalam mengatasi risiko
tersebut. Karena setiap tindakan pasti ada risiko yang mengiringi. Dalam
pelaksanaan kerja tanggungjawab sangat berperan penting untuk kemajuan bisnis.
Tindakan yang diambil harus diiringi dengan keberanian untuk menerima resiko
yang ada baik kecil maupun besar risikonya. Di tambah lagi pada zaman sekarang ini
dibutuhkan ketepatan dan ketelitian dalam proses kerja untuk mencapai tujuan
bisnis menuju kesuksesan. Proses manajemenj risiko operasional yang terjadi pada
bisnis tahu ini dapat dimulai dari: Identifikasi Risiko, dari hasil pengolahan data di
lapangan, didapat hasil identifikasi risiko yang mungkin dihadapi oleh usaha tahu
Bapak Ramidi dan Ibu Helis dijelaskan dalam tabel dibawah ini:
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Tabel 1. Hasil Identifikasi Risiko Pada Usaha Pembuatan Tahu

Jenis Risiko Peristiwa Kode
Risiko Sumber Daya Kecelakaan kerja Al
Manusia Performa kerja karyawan menurun A2
Risiko Produktifitas Tidak terdapat SOP dalam melaksanakan B1

pekerjaan
Terjadi kerusakan mesin pada saat B2
produksi
Risiko Eksternal Terlambatnya bahan baku dari supplier C1
Ketidaksesuaian pengiriman bahan baku C2
dari supplier
Kondisi cuaca kurang baik C3
Listrik padam yang menyebabkan mesin C4
penggiling tidak dapat beroperasi
Risiko Proses Kurangnya pengawasan pada saat produksi D1
Tahu rusak pada saat pengiriman D2
Risiko Reputasi Komplain dari konsumen E1l
Risiko Lingkungan Tidak ada tempat pembuangan air limbah F1

Sumber: hasil olah data primer, 2020

Menurut Hanafi (2014) dalam (Haryani et al, 2018) proses identifikasi dilakukan
untuk mengidentifikasi semua jenis risiko yang melekat pada setiap aktivitas
fungsional yang dapat berpotensi merugikan perusahaan. Berdasarkan Tabel 1.,
terdapat 12 jenis risiko yang mungkin akan dihadapi oleh usaha pembuatan tahu
Bapak Ramidi dan Ibu Helis. Masing-masing jenis risiko diberikan kode untuk
membedakan Klasifikasi risikonya. Terdapat enam jenis risiko yang mungkin akan
dihadapi oleh usaha pembuatan tahu bapak Ramidi. Diantaranya, risiko sumber
daya manusia, risiko produktifitas, risiko eksternal, risiko proses, risiko reputasi,
dan risiko lingkungan.

Langkah selanjutnya adalah Evaluasi dan Pengukuran Risik. Tujuan dari evaluasi
risiko adalah untuk memahami karakteristik risiko lebih baik. Jika kita mendapatkan
pemahaman yang lebih baik, maka risikonya akan lebih mudah dikendalikan. Yang
lebih sistematis evaluasi dilakukan untuk mengukur risikonya. Pada usaha pabrik
tahu Bapak Ramidi dan Ibu Helis terdapat 12 risiko yang terjadi sesuai dengan
penentuan identifikasi risiko yang terjadi. Penilaian risiko ini dilakukan sesuai
dengan tingkat kemungkian terjadi dan tingkat keparahan dari risiko tersebut. Pada
tingkat kemungkinan terjadi, penulis membagi menjadi 5 tingkatan:

Tabel 2. Kategori Kemungkinan Terjadinya Risiko

Tingkat Kejadian Frekuensi Kejadian
1 Sangat jarang <5 kali per tahun

2 Jarang 5-10 kali per tahun
3 Moderat 10-20 kali per tahun
4 Sering 20-30 kali per tahun
5 Sangat sering >30 kali per tahun

Sumber: hasil olah data sekunder, 2020
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Selanjutnya kategorisasi pada dampak yang ditimbulkan, penulis juga membagi
menjadi lima tingkatan risiko. Dari hasil wawancara dan observasi, didapat
indikator dampak risiko yang terbagi menjadi lima tingkatan yang dijelaskan dalam
tabel 3 berikut:

Tabel 3. Kategori Dampak Risiko

Tingkat Dampak Indikator Dampak Risiko

1 Sangat kecil Tidak ada efek yang terlihat

2 Kecil Sedikit gangguan pada proses, operasional atau
karyawan

3 Menengah 30% hasil produksi yang berjalan harus dibuang

4 Besar 50% hasil produksi yang berjalan harus dibuang

5 Sangat besar 100% hasil produksi yang berjalan harus dibuang

Sumber: hasil olah data sekunder, 2020

Pada proses pengukuran risiko, penulis melakukan penilaian tingkat frekuensi dan
dampak untuk masing-masing risiko yang teridentifikasi sebelum dimasukkan
dalam matriks kemungkinan terjadi dan dampak (likelihood-impact matrix). Tabel
berikut menjelaskan hasil penilaian kemungkinan dan dampak dari setiap peristiwa:
Tabel 4. Penilaian Risiko Usaha Pembuatan Tahu

Peristiwa Kode Kemungkinan Dampak
Kecelakaan kerja Ax 2 4
Performa kerja karyawan A; 2 4
menurun
Pelaksanaan Kkerja tidak B1 3 2
sesuai SOP
Terjadi kerusakan mesin B2 1 4
pada saat produksi
Terlambatnya bahan baku C1 2 3
dari supplier
Ketidaksesuaian Cz 1 4

pengiriman bahan baku
dari supplier

Kondisi cuaca kurang baik Cs 3 3
Listrik  padam  yang Ca 3 4
menyebabkan mesin

penggiling tidak dapat

beroperasi

Kurangnya pengawasan D1 4 4
pada saat produksi

Tahu rusak pada saat D2 3 2
pengiriman

Komplain dari konsumen E1 4 4
Tidak ada tempat F1 3 3

pembuangan air limbah

Sumber: data primer yang diolah, 2020

Matriks risiko dilakukan setelah dilakukannya penilaian risiko, maka untuk
mempermudah dalam mengetahui risiko yang paling difokuskan dan harus
diprioritaskan yaitu dengan memasukkan setiap nilai dampak dan kemungkinan
terjadi dari setiap risiko.
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Sumber: Data primer yang diolah, 2020

Gambar 1. Likelihood-Impact Matrix

Dari matriks resiko dapat diketahui bahwa dari beberapa risiko yang ada di usaha
pabrik tahu maka diketahui risiko menurut levelnya baik pada tingkat rendah,
sedang, maupun Tinggi. Maka langkah selanjutnya adalah merespon apakah risiko
tersebut bisa diterima, dihindarkan, dikurangi atau bahkan di bagi dengan pihak
ketiga. Penjelasan respon risiko dari tiap levelnya yaitu: Level Tinggi, pada level
high ini secara keseluruhan merupakan risiko yang sangat harus diwaspadai karena
apabila terjadi bisa menyebabkan penurunan drastis bahkan bisa menyebabkan
kerugian yang sangat besar hingga . Dan dapat dilihat dari yang telah diteliti dan
diperhitungan maka dapat ditentukan risiko yang masuk pada level high yaitu risiko
D4, E;, dan C4 Berdasarkan dengan apa yang telah ditentukan bahwa D1 . Pengawasan
pada saat produksi tidak dilakukan, yang disebabkan karena pekerja sibuk dengan
pekerjaan yang lain sehingga tidak fokus dalam bekerja. Jadi perlu dilakukan
pengendalian yang bisa mengurangi risiko yang akan terjadi. Yaitu dengan membuat
lembar ceklis untuk memudahkan dan membantu pengawasan serta peran pemilik
sangat besar dalam proses pengawasan, C4 . Padamnya listrik yang mengakibatkan
mesin penggiling tidak bisa beroperasi. Yang disebabkan karena saluran listrik yang
tidak stabil sehingga proses pembuatan tahu tidak bisa dilakukan pada hari itu.
Perlu dilakukan pengendalian secara baik dengan membeli mesin genset supaya
bisa mengatasi masalah tersebut. Eq. Terjadi komplain dan pengembalian produk
tahu dari konsumen yang disebabkan karena tahu yang kurang baik sehingga
teksturnya mudah terberai. Hal ini dapat menyebabkan reputasi usaha tahu Bapak
Ramidi menjadi tidak baik di mata konsumen. Perlu melakukan pengendalian
dengan cara lebih teliti dalam proses pembelian bahan baku agar tidak
mendapatkan bahan yang merusak kualitas produk dan dengan cara melakukan
standarisasi bahan baku kedelai yang digunakan.

Selanjutnya pada Level Sedang, banyak yang terpacu pada resiko operasional di
level medium. Diantaranya risiko yang berpacu pada kode A1, Az, By, Bz, C4, C2, C3, Do,
dan F; Dimana sesuai dengan penjelasannya masing-masing yaitu : A;: Kecelakaan
kerja pada saat proses kerja, yang disebabkan karena pekerjanya kurang berhati-
hati dan selalu terburu-buru. Salah satu dampaknya adalah pekerja mengalami luka
bakar di bagian tangan karena tidak berhati-hati saat mengangkat kuali. Hal
tersebut dapat merugikan, dikarenakan pada usaha pembuatan tahu ini hanya
memiliki satu karyawan. Apabila karyawan tersebut sakit, maka pemilik usaha akan
kesulitan dalam proses produksi tahu. A, . Performa kerja menurun yang disebabkan
karena penjualan produk menurun yang disebabkan. Selain itu karyawan tidak
menjaga kesehatannya sehingga sering sakit yang menyebabkan produksi tahu tidak
sesuai dengan target. Dan risiko ini bisa dihindari dengan melakukan penjualan
yang lebih giat lagi serta pada saat istirahat memanfaatkan waktu istirahat sebaik
mungkin. By . Pelaksanaan kerja tidak sesuai prosedur yang disebabkan pekerja
terlalu menyepelekan sistem kerja sehingga tidak perduli akan dampak yang
diterima. Perlu adanya pengendalian dengan cara disiplin dan memperbaiki diri
serta mengikuti aturan-aturan sesuai dengan prosedur. B;: terjadi kerusakan mesin
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pada saat produksi yang disebabkan oleh terlalu lama proses penggilingan kacang
yang menyebabkan mesin panas dan perlu pendinginan sebentar. Sehingga perlu
melakukan pengendalian dengan cara mengatur waktu penggilingan dengan sebaik
mungkin agar mesin tidak cepat rusak. C: . Terjadi keterlambatan pengiriman bahan
baku dari supplier yang menyebabkan terhambatnya proses produksi yang dapat
menimbulkan kerugian. C,. ketidaksesuaian pengiriman bahan baku dari supplier
yang disebabkan dari salahnya informasi yang didapat. Cara pengendaliannya
dengan melakukan konfirmasi ulang dan mengingatkan supplier untuk melakukan
pengecekan ulang dan bila perlu dimasukkan juga ke dalam kesepakatan. D,. Pada
saat pengiriman produk rusak yang disebabkan karena hasil produk yang kurang
baik yang berawal dari kacang yang tidak berkualitas yang dikirim dari suplier yang
tidak bertanggungjawab. Sehingga pengendalian yang harus dilakukan yaitu dengan
lebih teliti dalam proses pemilihan bahan baku. C3. Kondisi cuaca yang kurang baik
yang bisa mengakibatkan proses produksi terhambat karena memengaruhi suhu
perendaman kedelai. F1 . Tidak ada tempat pembuangan air limbah sehingga risiko
pencemaran lingkungan muncul dan perlu adanya penangan yang signifikan agar
dapat mengurangi dampak risiko yang terjadi.

Mitigasi dilakukan setelah mengetahui skala prioritas penanganan risiko yang
dihasilkan dari Likelihood-Impact Matrix. Risiko-risiko yang termasuk dalam
kategori tingkat keparahan tinggi menjadi prioritas utama, selanjutnya dilakukan
mitigasi risiko untuk risiko-risiko dengan tingkat keparahan sedang. Berikut
rekomendasi dari peneliti:

Tabel 5. Rekomendasi Mitigasi Risiko

Peristiwa Kode Tingkat Keparahan Mitigasi Risiko

Kecelakaan Ay Sedang Diberikan alat pelindung diri sesuai

kerja dengan kebutuhan, misalnya sarung
tangan untuk melindungi dari panas.

Performa kerja Az Sedang melakukan penjualan yang lebih giat lagi

karyawan serta pada saat istirahat memanfaatkan

menurun waktu istirahat sebaik mungkin

Pelaksanaan B1 Sedang pengendalian dengan cara disiplin dan

kerja tidak memperbaiki diri serta dengan

sesuai SOP menerapkan reward and punishment

kepada karyawan agar disiplin dan
bekerja sesuai prosedur.

Terjadi B2 Sedang mengatur waktu penggilingan dengan
kerusakan sebaik mungkin agar mesin tidak cepat
mesin pada saat rusak

produksi

Terlambatnya C1 Sedang membuat kesepakatan atau semacam
bahan baku dari perjanjian antara supplier dengan
supplier pemilik usaha tahu ini, jika melanggar

konsekuensinya adalah mengganti
supplier baru

Peristiwa Kode Tingkat Keparahan Mitigasi Risiko

Ketidaksesuaian  C: Sedang melakukan konfirmasi ulang dan

pengiriman mengingatkan supplier untuk melakukan

bahan baku dari pengecekan ulang dan bila perlu

supplier dimasukkan juga ke dalam surat
kesepakatan

Kondisi cuaca Cs Sedang Membuat pelindung dari hujan atau

kurang baik panas matahari yang berlebihan
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Listrik padam Ca Tinggi membeli mesin genset supaya tetap bias

yang beroperasi walaupun listrik padam.
menyebabkan

mesin

penggiling tidak

dapat

beroperasi

Kurangnya D1 Tinggi membuat lembar ceklis untuk
pengawasan memudahkan dan membantu

pada saat pengawasan serta peran pemilik sanagt
produksi besar dalam proses pengawasan

Tahu rusak D2 Sedang lebih teliti dalam proses pemilihan bahan
pada saat baku

pengiriman

Komplain dari E1 Tinggi Lebih teliti dalam proses pembelian
konsumen bahan baku agar tidak mendapatkan

bahan yang merusak kualitas produk dan
menentukan standar kualitas bahan baku

kedelai.
Tidak ada F1 Sedang Membuat wadah untuk menampung
tempat limbah dari proses pembuatan tahu serta
pembuangan air membuangnya secara mandiri, tidak
limbah dibuang di sekitar tempat usaha
Sumber: Hasil olah data primer, 2020
SIMPULAN

Berdasarkan dari hasil pengamatan, penelitian, wawancara dan observasi yang telah
dilakukan di usaha pembuatan tahu Bapak Ramidi dan Ibu Helis, bahwa dari dua
belas risiko yang relevan, terdapat tiga risiko yang tergolong risiko signifikan
dengan tingkat keparahan sangat tinggi, dan sembilan risiko diklasifikasikan sebagai
risiko dengan tingkat keparahan sedang. Resiko tersebut meliputi risiko sumber
daya manusia, risiko produktivitas, risiko proses, risiko eksternal, risiko reputasi,
dan risiko lingkungan.

Pada penilaian resiko dilakukan sesuai dengan tingkat keparahan dari resiko
tersebut pada tingkat kemungkinan terjadi terdiri atas sangat jarang, jarang,
moderat, sering dan sangat sering. Pada dampak yang terjadi terdiri atas sangat
kecil, menengah, besar, sangat besar. Lalu dari sinilah resiko-resiko tersebut dinilai
dan diberi angka yang selanjutnya dimasukkan pada likelihood-impact matrix. Pada
matriks resiko dilakukan untuk mempermudah dalam mengetahui risiko yang
paling difokuskan dan dampak kemungkinan terjadi setiap resiko-resiko terbagi
atas level low, medium dan high. Pada pembuatan tahu lebih banyak ditemukan
dampak medium dan high. Setelah ditentukan resiko menurut levelnya maka
selanjutnya merespon resiko dengan cara diterima, dihindarkan atau dikurangi atau
bahkan dibagi dengan pihak ketiga.
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	HIPOTESIS PENELITIAN
	Berdasarkan landasan teori dan hasil penelitian terdahulu maka, disusun  dua hipotesis sebagai berikut: 1. Kreativitas berpengaruh terhadap Kompetensi Wirausaha, 2. Inovasi berpengaruh terhadap Kompetensi Wirausaha.
	METODE PENELITIAN
	Berdasarkan tinjauan literatur sebelumnya, penelitin ini menggambarkan kerangka kerja konseptual yang ditunjukan pada gambar 1, berikut ini:
	Gambar 1. Kerangka konseptual
	Lokasi Penelitian
	Lokasi penelitian ini dilakukan pada usaha kecil dan menengah di Kota Pontianak, dan sudah memiliki usaha minimal tiga tahun.
	Jenis Penelitian
	Jenis penelitian yang dilakukan adalah dengan pendekatan korelasi. Jenis penelitian ini dipilih agar dapat menentukan apakah ada hubungan antara dua variable atau lebih, apakah kea rah positif ataupun negatif (Sukardi, 2008).
	Sumber Data
	Dalam penelitian ini, data yang digunakan, adalah data primer dan sekunder. Data primer didapatkan dari pengusaha atau pemilik tentang variabel kreativitas, inovasi, dan kompetensi wirausaha melalui penyebaran kuesioner kepada responden. Dan data seku...
	Populasi Penelitian
	Populasi dalam penelitian ini adalah para pelaku usaha kecil dan menengah yang berjumlah 5.925, dan penelitian ini menggunakan rumus slovin yang sudah diketahui jumlah sampel nya, sebagai berikut:
	N
	n  =
	1 + Ne2
	Keterangan:
	n = Ukurang Sampel
	N = Ukuran Populasi
	e = % ketidaktelitian karena kesalahan  dalam pengambilan sampel yang masih
	bisa ditolerir
	Dengan demikian menggunakan tingkat kelonggaran ketidaktelitian sebesar 10% dan ukuran populasi belum diketahui responden, maka ukuran sampel dalam penelitian ini adalah:
	5.925
	n  = (1)
	1 + 5.925 (0,1)2
	= 98 responden
	Sampel dalam penelitian ini diambil sebanyak 100 orang atau pelaku usaha kecil dan menengah di Kota Pontianak, Kalimantan Barat. Maka jumlah responden sebanyak 100 orang sudah memenuhi ukuran sampel minimal yaitu 98 responden.
	Metode Pengumpulan Data
	Metode pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, yaitu pengumpulan data dengan melakukan pengamatan secara langsung terhadap objek yang diteliti. Kemudian dengan kuesioner (angket), dengan memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertuli...
	HASIL DAN PEMBAHASAN
	Gambaran Karakteristik Responden
	Berdasarkan hasil kuesioner yang telah disebarkan kepada 150 responden yang dalam hal ini adalah pelaku usaha kecil dan menengah disajikan dalam tabel berikut ini:
	Tabel 1
	Karakteristik Responden
	Sumber: Data Olahan, 2020
	Jenis Kelamin
	Jenis kelamin disini menggambarkan responden atau pemilik usaha baik berjenis kelamin laki-laki, maupun perempuan yang terdiri dari: (57%) sebanyak 57 berjenis kelamin laki-laki, dan (43%) sebanyak 43 berjenis kelamin perempuan.
	Usia
	Usia pemilik usaha disini terdiri dari: (20%) berusia antara 21-30 tahun, (26,6) berusia antara 31-40 tahun, (40%) berusia antara 41-50 tahun, dan sisanya (13,4) berusia diatas 50 tahun. Dengan demikian dapat diliaht bahwa mayoritas responden dalam p...
	Pendapatan per bulan
	Pendapatan perbulan pemilik usaha disini terdiri dari: < 5.000.000; 10.000.000-30.000.000; dan > 30.000.000. Oleh karena itu dapat dilihat melalui persentase dimana pendapatan < 5.000.000 berjumlah (13,30%), pendapatan 10.000.000-30.000.000 berjumlah...
	Lama Usaha
	Lama usaha pemilik usaha terdiri dari: (13,3%) lama usaha 3-5 tahun, (26,8%) lama usaha antara 6-9 tahun, (34,1%) lama usaha 9-12 tahun, dan sisanya (22,0%) lama usahanya lebih dari 12 tahun.
	Jenis Usaha
	Jenis usaha yang dimiliki oleh pemilik usaha terdiri dari: usaha kuliner, salon, percetakan dan sablon, desainer dan lainnya.
	Hasil Uji Instrumen
	Uji Validitas
	Uji validitas digunakan untuk mengukur layak atau tidaknya suatu kuesioner. Tingkat signifikansi korelasi variabel sebesar 0,05. Data dikatakan valid apabila r hitung > r tabel, dimana n = 100 tingkat nilai signifikansi 0,05 sehingga diperoleh r tabe...
	Tabel 2
	Hasil Uji Validitas
	Sumber: Data Olahan, 2020 (1)
	Berdasarkan Tabel di atas, diketahui bahwa seluruh item pertanyaan atau pertanyaan pada setiap variabel Kreativitas, Inovasi, dan Kompetensi Wirausaha dinyatakan Valid dikarenakan r hitung > r tabel.
	Uji Reliabilitas
	Uji Reliabilitas dilakukan untuk mengetahui seberapa jauh hasil pengukuran tetap  konsisten, apabila pengukuran dilakukan dua kali atau lebih terhadap gejala atau yang sama dengan menggunakan alat pengukur yang sama.
	Tabel 3
	Hasil Uji Reliabilitas
	Sumber: Data Olahan, 2020 (2)
	Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa setiap variabel kreativitas, inovasi, kompetensi wirausaha dalam penelitian ini memiliki nlai Alpha Cronbach > 0,60. Data ini menunjukkan bahwa keseluruhan variabel dalam penelitian ini adalah realibel.
	Uji Asumsi Klasik
	1. Uji Normalitas
	Menurut Ghozali (2012:160), uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal.
	Tabel 4
	Hasil uji normalitas X1
	Sumber: Data Olahan, 2020 (3)
	Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat nilai Asymp.sig.(2-tailed) sebesar 0,279 atau lebih besar dari > 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel kreativitas dan Kompetensi wirausaha berdistribusi normal.
	Tabel 5
	Hasil Uji normalitas X2
	Sumber: Data Olahan, 2020 (4)
	Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat nilai Asymp.sig.(2-tailed) sebesar 0,298 atau lebih besar dari > 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel inovasi dan Kompetensi wirausaha berdistribusi normal.
	2. Uji Linieritas
	Menurut Priyatno (2010:73) uji linieritas bertujuan untuk mengetahui apakah dua variabel mempunyai hubungan yang linier atau tidak secara signifikan.
	Tabel 6
	Hasil Uji Reliabilitas (1)
	Sumber: Data Olahan, 2020 (5)
	Berdasarkan tabel 6 dapat dilihat bahwa semua variabel yang diuji mmiliki nilai signifikansi linearity kurang dari  < 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa semua variabel memiliki hubungan linier.
	3. Path Analysis (Analisis Jalur)
	Analisis jalur adalah penggunaan analisis regresi untuk menaksir hubungan kausalitas antar variabel yang telah ditetapkan sebelumnya berdasarkan teori (Ghozali, 2012:174).
	Y = 0,498 X1 + 0,577 X2
	a. Persamaan jalur tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut: Nilai koefisien jalur kreativitas (X1) terhadap kompetensi wirausaha (Y) sebesar 0,498 artinya semakin tinggi penilaian terhadap kreativitas maka akan berdampak pada meningkatnya Kompetensi...
	b. Nilai koefisien jalur inovasi (X2) terhadap kompetensi wirausaha (Y) sebesar 0,577 artinya semakin tinggi penilaian terhadap inovasi akan berdampak pada meningkatnya kompetensi wirausaha.
	4.  Uji hipotesis
	1. Uji parsial (uji t)
	Uji t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel indenpeden terhadap variabel dependen dengan menganggap variabel independent lainnya konstan (Ghozali, 2012:62). Hasil pengujian hipotesis secara parsial variabel kreativitas dan ino...
	Tabel 7
	Hasil uji t
	Sumber: Data Olahan, 2020 (6)
	a. Pengaruh Kreativitas terhadap kompetensi wirausaha.
	Berdasarkan hasil uji t pada tabel 7 diperoleh nilai signifikansi untuk variabel kreativitas sebesar 0,000 dimana nilai tersebut lebih kecil dari 0,05 maka hipotesis H1 diterima yang artinya variabel kreativitas berpengaruh signifikan terhadap variabe...
	b. Pengaruh inovasi terhadap kompetensi wirausaha.
	Berdasarkan hasil uji t pada tabel 7 diperoleh nilai signifikansi untuk variabel inovasi sebesar 0,000 dimana nilai tersebut lebih kecil dari 0,05 maka hipotesis H2 diterima yang artinya variabel inovasi berpengaruh signifikan terhadap variabel kompet...
	2. Uji goodness of fit (uji f)
	Uji F digunakan untuk melihat suatu model regresi. Adapun pengujian Goodness Of Fit dapat dianalisis melalui hasil uji F (Ghozali, 2012:84).
	Tabel 8
	Hasil uji f
	Sumber: Data Olahan, 2020 (7)
	Berdasarkan data pada tabel 8 dapat dilihat tingkat signifikansi F sebesar 0,000 dimana angka tersebut kurang dari 0,05. Dalam hal ini hasil ini menunjukan dukungan statistic terhadap model riset yang diajukan dalam penelitian ini atau dengan kata lai...
	3. Koefisien Determinasi (R2)
	Menurut Ghozali (2012;97), koefisien deteminasi pada dasarnya mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen.
	Tabel 9
	Hasil uji determinasi
	Sumber: Data Olahan, 2020 (8)
	Berdasarkan data pada tabel 9 dapat diperoleh informasi bahwa nilai R Square adalah sebesar 0,333 atau 33,3% yang berarti bahwa variabel kreativitas dalam menjelaskan pengaruhnya terhadap kompetensi wirausaha adalah sebesar 33,3% sedangkan sisanya 66,...
	Nilai R Square yang ke dua sebesar 0,248 atau 24,8% yang berarti bahwa variabel invoasi dalam menjelaskan pengaruhnya terhadap kompetensi wirausaha adalah sebesar 24,8% sedangkan sisanya 75,2% dijelaskan oleh variabel lain diluar model penelitian.
	Analisis uji-T dan uji-F menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara kreativitas dengan kompetensi wirausaha, dan inovasi terhadap kompetensi wirausaha. Hasil ini sejalan dengan penelitian Hadiyati (2011) yang menyatakan bahwa kreativi...
	Penelitian ini juga mengidentifikasikan perbedaan antara wirausaha yang tidak kreatif dan tidak inovatif  dengan wirausaha yang kreatif dan inovatif. Seorang pengusaha sering kali harus berpikir di luar batasan. Oleh karena itu inilah alas an mengapa ...
	KESIMPULAN DAN SARAN
	Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa kreativitas dan inovasi memberikan dampak positif terhadap kompetensi wirausaha. Penelitian ini berkontribusi terhadap pemahaman tentang karakteristik yang mendukung keberhasilan dan kesuksesan berwirausaha. ...
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	PENDAHULUAN (1)
	Pandemi Covid-19 yang sudah berlangsung awal tahun 2020 belum menunjukan tanda-tanda berakhir. Pandemi telah mempengaruhi berbagai sektor keuangan dan bisnis. Rekomendasi protokol kesehatan yaitu menjaga jarak (social distancing), menghindari kerumuna...
	Sektor UMKM terkena dampak yang paling parah karena di masa pandemi, hampir semua UMKM memilih untuk menghentikan produksi atau setidaknya mengalihkan usaha ke bidang lain. Hal utama yang mempengaruhi dampak bagi UMKM sangat parah adalah hilangnya pas...
	Konsep tentang usaha kecil dan menengah (UKM) atau usaha mikro kecil dan menengah (UMKM) merujuk pada aturan undang-undang Nomor 20 Tahun 2008 tentang Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah - UMKM atau usaha mikro. Itu berarti secara legal formal, perannya ...
	Dengan demikian dampak parah pada UMKM selama masa pandemi secara langsung juga akan berimbas pada perekonomian nasional. Oleh karena itu, pemerintah mengucurkan bantuan 36,2 triliun rupiah untuk memberikan pelindungan sosial bagi UMKM melalui bantuan...
	Bantuan bagi UMKM dari pemerintah pusat, terealisasi sampai dengan tingkat daerah. Pelatihan-pelatihan bagi UMKM untuk mempertahankan keberlangsungan hidup UMKM. Tim peneliti yang melakukan observasi tentang UMKM di wilayah Magelang – Jawa Tengah, men...
	Pelatihan e-commerce digagas pemerintah kota Magelang untuk pelaku UMKM di bulan Oktober 2020 (http://www.magelangkota.go.id).  Pelatihan melibatkan raksasa marketplace e-commerce di Indonesia, yaitu Tokopedia dan Shopee. Di bulan November 2020, pelat...
	Tidak banyak informasi statistik terkait dengan jumlah UMKM yang bergerak di bidang bahan baku alam di Wilayah Magelang. Tim peneliti mencatat beberapa jenis kerajinan berbahan baku alam seperti kerajinan dari kayu, bambu, kerang dan juga tanduk, Oleh...
	Di masa pandemi, sektor pariwisata yang menjadi salah satu yang terpuruk. secara tidak langsung menjadi efek domino juga yang mempengaruhi UMKM sebagai roda penggerak ekonomi kreatif. Tercatat beberapa sub sektor yang mendukung ekonomi kreatif, yaitu ...
	UMKM bahan baku alam mengandalkan keahlian, bakat dan juga kreativitas. Selain itu, tantangan terbesar adalah mengupayakan adaptasi terhadap pola perubahan perilaku masyarakat, salah satunya adalah transformasi digital.
	Pemanfaatan teknologi informasi menjadi tantangan tersendiri bagi UMKM di masa sulit pandemi dan era adaptasi baru. Karena UMKM harus melakukan substitusi pemasaran tradisional ke bentuk digital. Tantangan yang dihadapi adalah kemampuan pelaku UMKM da...
	Kondisi pandemi dan fase awal memasuki kebiasaan baru menjadi penting untuk ditelaah bagaimana UMKM berinovasi memanfaatkan keunggulan teknologi digital untuk memperluas jangkauan pemasaran produk, mendorong roda perekonomian menjadi lebih baik, dan s...
	Oleh karena itu, tujuan utama dari penelitian ini adalah melihat sejauh mana inovasi pemasaran digital yang dilakukan oleh pelaku UMKM dalam menghadapi situasi krisis di masa pandemi, bertahan dan dapat beradaptasi dengan perubahan masyarakat di era k...
	KAJIAN LITERATUR (1)
	Konsep tentang usaha kecil dan menengah (UKM) atau usaha mikro kecil dan menengah (UMKM) merujuk pada aturan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008 tentang Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah. UMKM atau usaha mikro adalah usaha milik perseorangan atau badan u...
	Berdasarkan data yang dirilis oleh departemen koperasi, jumlah UMKM di Indonesia pada tahun 2017 telah menyentuh hampir 63 juta (Data UMKM, 2020). Salah satu faktor yang sangat mempengaruhi perkembangan UMKM di Indonesia adalah pemanfaatan teknologi i...
	Pemasaran digital memungkinkan pelaku UMKM bergerak kea rah horizontal dan sosial dengan cara menciptakan pasar yang lebih inklusif. Pemasaran digital menghilangkan hambatan geografis dan demografis, memungkinkan orang untuk terhubung dan berkomunikas...
	Sebagai bagian dari industry kreatif, UMKM khususnya kerajinan bahan alam memiliki daya kreasi dan seni yang tinggi. UMKM yang menghasilkan produk dari bahan baku alam memilki potensi besar untuk dikembangkan (Retnawati & Irmawati, 2018). Sumber bahan...
	METODE PENELITIAN (1)
	Penelitian ini tentang kondisi UMKM bahan baku alam di wilayah Jawa Tengah dengan melibatkan berbagai wilayah yang menjadi sentra kerajinan bahan baku alam. Khusus artikel ilmiah ini, penelitian difokuskan pada observasi wilayah Magelang, dengan spesi...
	Pendekatan metode deskriptif kualitatif, melibatkan 30 responden yang berada di wilayah Magelang – Jawa Tengah. Seluruh responden bersedia untuk ditemui di lapangan, memberikan informasi melalui angket dan juga didokumentasi seluruh produk yang dimili...
	Hasil deskriptif kualitatif diolah menjadi tabel data dan direkam deskripsi dari setiap UMKM. Hasil akhir menyertakan dokumentasi sebagai satu bagian terintegrasi dari metode penelitian yang dilakukan.
	Oleh karena fokus artikel ilmiah ini pada  pemasaran digital, maka bahasan yang disajikan sangat spesifik terkait dengan pemasaran digital memanfaatkan teknologi informasi khususnya di wilayah Magelang saja.
	HASIL DAN PEMBAHASAN (1)
	Profil UMKM bahan baku alam tersaji pada Tabel 1 yang diperoleh dari kunjungan lapangan dan wawancara. Sebagian besar responden berjenis kelamin laki-laki yang secara bakat, memiliki keahlian dan juga kreativitas untuk membuat bahan baku alam menjadi ...
	Tabel 1. Profil Responden
	Sumber: Data Primer diolah, Tahun 2020
	Tabel 2 mendeskripsikan jumlah karyawan dan jenis usaha. UMKM di wilayah Magelang dikategorikan dalam 5 jenis usaha bahan baku alam yaitu kerajinan bambu, batik, kayu, kerang dan tanduk. Kerajinan bambu dan kayu mendominasi UMKM bahan baku alam di wil...
	Tabel 2 Jumlah Karyawan dan Jenis Usaha
	Sumber: Data Primer diolah, Tahun 2020 (1)
	Sebelum masa pandemi, UMKM kerajinan bahan alam dapat menghasilkan ratusan produk per bulan (Gambar 1). Produk-produk dari bahan bambu seperti bolpoin, gelang, gantungan kunci, maupun produk tradisional seperti tampir, kaloe dan ireg, dapat disalurkan...
	Gambar 1. Jumlah Produksi Per Bulan Sebelum Masa Pandemi
	Sumber: data primer diolah, tahun 2020
	Dari produksi bahan alam tersebut, pasar yang disasar sebagian besar berskala nasional (70%) yaitu kota-kota besar di pulau Jawa seperti Semarang, Yogyakarta, Jakarta maupun Surabaya, dan Bandung. Wilayah pemasaran juga tidak meninggalkan pasar lokal ...
	Gambar 2. Wilayah Pemasaran UMKM
	Sumber: data primer diolah, tahun 2020 (1)
	Selama masa pandemi, 60% usaha UMKM mengalami penurunan (Gambar 3); 36% yang tidak terdampak faktanya hanya menyelesaikan pemesanan produksi di waktu sebelum pandemi. Hanya 1 UMKM yang menyatakan usaha peningkatan. Dari hasil survei lapangan, pelaku U...
	Gambar 3. Dampak Bagi Usaha UMKM
	Sumber: data primer diolah, tahun 2020 (2)
	Berikut beberapa profil dari UMKM bahan baku alam yang memanfaatkan peluang digital dalam pemasaran produk.
	OMAH PRING: UMKM ini berada di dusun Kebon Wage, sebuah wilayah yang sangat dekat dengan Candi Borobudur. UMKM ini dimiliki oleh Heri Sutrisno. Pertama kali UMKM ini terbentuk, Omah Pring hanya menghasilkan bambu cacah sebagai bahan dasar pembuatan ge...
	Gambar 4. Media Sosial Facebook Omah Pring
	Sumber: Facebook, tahun 2020
	Di masa pandemi, UMKM ini memperkenalkan produk baru masih dengan bahan dasar bambu. Banyaknya permintaan yang disalurkan oleh konsumen melalui media sosial Facebook untuk membuat perkakas dapur dari bahan bambu. Produk yang dihasilkan di masa pandemi...
	Gambar 5. Produk Gelas Bambu Omah Pring
	Sumber: Koleksi Tim Peneliti, tahun 2020
	Hasil produksi selama masa pandemi tetap berjalan, pemesanan dari wilayah dengan basis pariwisata seperti Yogyakarta dan Bali bisa mencapai ratusan produksi per bulan. Tantangan utama bukan lagi pada masalah pemasaran karena penggunaan platform digita...
	Inovasi usaha dan pemasaran dari Omah Pring dipamerkan dalam platform digital media sosial. Tidak lupa, Omah Pring juga memanfaatkan whatsapp untuk memasarkan produknya sampai ke wilayah lain di tanah air. Dampak dari penggunaan platform digital adal...
	SABILA CRAFT: UMKM milik Prajoko dan berada di Jalan Raya Kota Magelang. UMKM ini sudah beroperasi selama 18 tahun dan melibatkan tenaga kerja mencapai 50 orang dimana melibatkan warga sekitar UMKM beroperasi, dan rata-rata tenaga kerja adalah ibu rum...
	Oleh karena daerah Magelang bukan daerah pantai, maka semua bahan baku di datangkan dari daerah lain khususnya wilayah pantai utara Jawa dan bahan baku nya bergantung pada musim kerang.
	Gambar 6. Informasi lengkap Media Sosial, nomor kontak dan alamat email Sabila Craft
	Gambar 7. Bahan Baku Kerang yang diolah menjadi furniture
	Sumber: Koleksi Tim Peneliti, tahun 2020 (1)
	Selama masa pandemi, dimana berbagai tempat memberlakukan pembatasan akses, maka proses pengiriman menjadi terhambat. Selama beberapa bulan, UMKM Sabila Craft tidak berproduksi. Hal ini berlangsung sampai situasi memasuki adaptasi kebiasaan baru. Juml...
	Gambar 8. Produk Kerang Sabila Craft yang diolah menjadi Cermin
	Sumber: Facebook, tahun 2020 (1)
	Berbagai strategi yang dilakukan adalah adaptif untuk menciptakan kreasi produk baru. Produk baru diciptakan ketika ada permintaan dari pelanggan. Peranan digital dimaksimalkan untuk menyebarluaskan informasi produk ke pasar. Hasil kreasi produk dibua...
	Melalui web, Sabila Craft berhasil memperkenalkan profile diri, berbagai produk  yang secara regular dihasilkan maupun yang sifatnya custom bisa dipesan sesuai selera pembeli.. Tidak lupa identitas UMKM yang dapat dikontak melalui berbagai jalur komun...
	Gambar 9. Web Terintegrasi Sabila Craft
	Sumber: sabilacraft.com, tahun 2020
	ARIF HORN COLLECTION; UMKM didirikan oleh Fatkhul Arif, salah satu perajin tanduk Desa Pucang, Kecamatan Secang, Kabupaten Magelang. Masyarakat Desa Pucang menjadi perajin tanduk sejak masa Pangeran Diponegoro ratusan tahun silam. Pada tahun 1980-an h...
	Arif tidak pernah belajar secara formal untuk bisa menjadi perajin tanduk. Keahlian itu diperoleh dari hasil belajar otodidak dari orang tua dan orang-orang di sekitarnya. Selain keahlian turun temurun, Arif mempelajari dan mendalami keahliannya melal...
	Pengolahan bahan alam tanduk menjadi kerajinan tidak sekedar membutuhkan keahlian dan sentuhan seni, namun membutuhkan ketekunan karena waktu pengolahan yang dibutuhkan cukup lama. Proses diawali dengan pengeringan tanduk dengan sinar matahari, kemudi...
	Gambar 10. Souvenir berbahan alam tanduk
	Sumber: Koleksi Tim Peneliti, tahun 2020 (2)
	Terdapat 3 tenaga kerja yang bekerja sesuai dengan jumlah pesanan. Tidak ada angka produksi yang pasti dalam setiap bulan, Catatan khusus selama pandemi, pemesanan tertinggi adalah pipa rokok atau cerutu yang dikirim ke wilayah  berbagai wilayah tanah...
	Gambar 11. Pipa Rokok/Cerutu berbahan alam tanduk
	Sumber: Koleksi Tim Peneliti, tahun 2020 (3)
	Arif Horn Collection memanfaatkan platform wordpress untuk membangun website gallery. Tampilan web sangat sederhana, karena menampilkan gallery produk berbahan alam tanduk dan tulang secara lengkap. Walaupun sederhana, menurut Arif, telah memberikan i...
	Gambar 12. Tangkapan Layar Web arifhorncollection
	Sumber:arifhorncollection.wordpress.com, tahun 2020
	Dari 3 profil UMKM kerajinan bahan alam yang berinovasi dalam pemasaran menggunakan platform digital, dapat dilihat beberapa aspek penting keunggulan pemasaran digital. Yang pertama, pemasaran digital menghubungkan UMKM dengan pembeli atau pemesan pro...
	SIMPULAN
	Pandemi telah mengubah lanskap pemasaran, strategi harus berubah dari cara konvensional/tradisional menuju ke arah digital. Selama proses menuju ke adaptasi kebiasaan baru, pandemi telah mempercepat proses transformasi digital karena terbukti mampu me...
	Tidak mudah untuk menyelesaikan permasalahan UMKM dalam hal inovasi pemasaran digital. Dibutuhkan usaha yang terintegrasi, sinergi dan juga usaha kolektif. Dengan adanya inovasi pemasaran yang dilakukan secara digital, diharapkan mampu mendorong sekto...
	UCAPAN TERIMA KASIH
	Tim Peneliti mengucapkan banyak terima kasih untuk bantuan pendanaan riset ini dengan hibah PDUPT (Penelitian Dasar Unggulan Perguruan Tinggi) dari Ristek/BRIN Tahun Anggaran 2020
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	PENDAHULUAN (2)
	KAJIAN LITERATUR (2)
	Green Marketing
	Citra Merek
	Keputusan Pembelian
	Berdasarkan uraian di atas dan untuk kebutuhan penelitian ini, dikemuakan hipotesis penelitian sebagai berikut :
	H1 :  Kesadaran lingkungan berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian green product.
	H2 :  Green product feature berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian green product.
	H3 : Green price berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian green product.
	H4 :  Green promotion berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian green product.
	H5 : Citra merek berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian green product.
	METODE PENELITIAN (2)
	Penelitian ini merupakan penelitian asosiatif kausal. Populasi adalah semua pengguna mobil LCGC yang berdomisili di kota Pontianak, Kalimantan Barat. Sampel sebanyak 100 responden. Teknik penarikan sampel adalah non probability sampling berupa purposi...
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	Subjek penelitian menjadi sumber informasi utama, informasi yang diperlukan diambil dari sumber informasi utama dan informasi tambahan yang diperlukan. Pengambil subjek penelitian dilakukan dengan menggunakan teknik penarikan sampel bola salju (snowba...
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	Strategi pemasaran merupakan serangkaian tujuan dan sasaran, kebijakan dan aturan yang member arah kepada usaha-usaha pemasaran dari waktu ke waktu, terutama sebagai tanggapan perusahaan dalam menghadapi lingkungan dan persaingan yang selalu berubah. ...
	Beberapa strategi dapat dilakukan lembaga bimbingan belajar untuk menarik minat konsumen pengguna jasa, antara lain sebagai berikut :
	1. Memberlakukan pembatasan jumlah siswa di setiap kelas
	Pembatasan jumlah siswa di setiap kelas dilakukan untuk menjaga protocol kesehatan selama proses pembelajaran non formal berlangsung. Batasan siswa setiap kelas disesuaikan dengan besar kecilnya ruang kelas dan jumlah tentornya, misalnya untuk kelas k...
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	2. Pembukaan kelas privat
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	4. Promosi lembaga bimbingan belajar
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	Lembaga bimbingan belajar merupakan salah satu sarana pembelajaran non formal yang sangat erat berhubungan dengan masyarakat. Peranan lembaga bimbingan belajar sangat besar untuk menunjang kesetaraan pendidikan yang diterima siswa-siswi di Indonesia. ...
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	Mungkin banyak orang belum menyadari bahwa adanya UMKM (Usaha Mikro, Kecil dan Menengah) berperan besar dalam kehidupan kita sehari-hari sebagai rakyat negara Indonesia. Melekatnya eksistensi UMKM sudah ada di lingkungan sekitar kita sejak dahulu kala...
	Dengan menggunakan media sosial, para pelaku UMKM dapat meningkatkan penjualan mereka. Selain memperoleh keuntungan yang lebih, mereka juga dapat lebih intens untuk melakukan komunikasi dengan para pelanggan. Sehingga, dengan kritik dan saran yang dis...
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	Menurut Anugrah (2020), efektifitas terhadap online marketing merupakan suatu ukuran yang menyatakan seberapa jauh target yang telah dicapai oleh suatu manajemen dimana yang diatur disini menggunakan pemasaran secara digital. Saat ini telah banyak per...
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	Penelitian terdahulu telah dilakukan untuk menganalisis penerapan strategi online marketing dan juga implikasinya terhadap Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM). Penelitian tersebut diantaranya Efektifitas Penerapan Strategi Online Marketing Oleh Um...
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	Era Normal Baru
	Pada bulan Desember tahun 2019, sebuah virus baru muncul yang berawal dari Wuhan, Cina. World Health Organization (WHO) menjelaskan bahwa Corona Virus adalah virus yang menginfeksi sistem pernapasan. Infeksi virus ini disebut COVID-19. Penyebaran viru...
	Meskipun demikian, Presiden Joko Widodo (Jokowi) tengah menyiapkan tatanan kehidupan baru (new normal) saat pandemi virus corona belum mereda. Atas keputusan Jokowi tersebut, sejumlah kepala daerah juga mulai melonggarkan pembatasan sosial berskala be...
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	Sektor UMKM di Indonesia terus mengalami peningkatan setiap tahunnya. Jumlah UMKM di Indonesia pada tahun 2009 berkisar 52.764.750 unit dengan pangsa pasar 99,99%. Angka ini meningkat secara signifikan pada tahun 2020 yang diperkirakan mencapai lebih...
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	Karena UMKM berada pada ekosistem yang mengikuti mekanisme market-driven, pelaku usaha harus merespons dan menyesuaikan perubahan tersebut. Pandemi memaksa perusahaan melakukan efisiensi dan mencari cara agar bisa bertahan. Alih-alih untuk melawan ...
	METODE PENELITIAN (1)
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	Pemasaran adalah kegiatan yang dilakukan oleh perusahaan untuk mempromosikan suatu produk atau layanan yang mereka punya. Dalam pemasaran banyak sekali kendala, contohnya seperti sekarang ini, ditengah pandemi banyak sekali perusahaan bangkrut dikaren...
	Dari sinilah ketertarikan untuk meneliti UMKM di era pandemi muncul, yaitu inovasi apa yang dapat membangun usaha-usaha kecil seperti UMKM ini.
	Latar Belakang: ketertarikan dengan bisnis UMKM membuat saya ingin melakukan penelitian Inovasi apa yang cocok untuk mengembang jenis usaha ini.
	Konsep Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) Pada Bab I pasal 1 UU No 20 Tahun 2008 tentang Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM), maka yang dimaksud dengan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah adalah:
1) Usaha Mikro adalah usaha produktif milik orang...
	3) Usaha Menengah adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan anak perusahaan atau cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung maupun ...
	Berdasarkan definisi di atas maka pada intinya Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah adalah suatu bentuk usaha ekonomi produktif yang dilakukan oleh orang perseorangan atau badan usaha perorangan yang memenuhi kriteria Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah.
	Inovasi disini ialah pemasaran cabai/cabe dalam kemasan yang lebih praktis agar bisa langsung digunakan. Cabai adalah buah dan tumbuhan anggota genus Capsicum. Buahnya dapat digolongkan sebagai sayuran maupun bumbu, tergantung bagaimana digunakan. Seb...
	Nah untuk itu cabai perlu adanya pengolahan supaya lebih tahan untuk dipasarkan oleh sejumlah UMKM di zaman serba digital ini.
	METODE PENELITIAN (2)
	Penelitian ini mengutamakan penggunaan metode yang sesuai dengan pokok permasalahan dalam penelitian yang dilakukan, agar diperoleh data yang relevan untuk dibahas lebih lanjut. Penelitian ini dimaksudkan untuk memperoleh gambaran secara menyeluruh me...
	Penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif.
	Analisis data dalam penelitian ini dilakukan dalam empat tahapan menurut Miles dan Huberman (1984) dalam Suprayogo dan Tobroni (2001, h. 192): 
1. Pengumpulan data, adalah proses mengumpulkan data digunakan untuk mendukung hasil penelitian.
	2. Reduksi data adalah proses pemilihan, 
pemusatan perhatian pada penyederhanaan, transformasi data kasar yang muncul dari catatan-catatan lapangan.
	3. Penyajian data adalah kegiatan penyajian sekumpulan informasi dalam bentuk teks 
naratif yang dibantu dengan metrik, grafik, jaringan, tabel, dan bagan yang bertujuan untuk mempertajam pemahaman peneliti terhadap informasi yang diperoleh. 
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	Potensi Pemasaran Produk untuk Membantu Meningkatkan Bisnis UMKM (khususnya tanaman cabai)
	Cabai
	UMKM merupakan suatu usaha yang potensial bagi perkembangan perekenomian di Indonesia sehingga dalam pelaksanaannya perlu dioptimalkan dan digali kembali potensi-potensi yang ada untuk peningkatan pembangunan ekonomi masyarakat. Pengembangan ini tentu...
	1. Pengembangan secara internal dari kelompok UMKM Khususnya tanaman cabai.  Adapun Potensi pengembangan UMKM tanaman cabai yang dilakukan pengusaha adalah:
	A. Pengadaan Permodalan
	B. Inovasi hasil produksi
	C. Perluasan jaringan pemasaran
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	Pengembangan Potensi pemasaran produk untuk membantu UMKM (tanaman cabai)
	a. Pengadaan permodalan, mayoritas pengusaha tanaman cabai memulai usahanya menggunakan modal dengan tabungan sendiri.
	b. Inovasi hasil produksi, untuk menarik daya minat masyarakat sebagai konsumen pengusaha tanaman cabai telah melakukan inovasi terhadap hasil produksinya.
	c. Perluasan jaringan pemasaran telah menggunakan internet untuk hasil produksinya berbekal pelatihan dan pembinaan yang didapatkan.
	d. Pengadaan sarana dan prasarana yang dilakukan kelompok UMKM tanaman cabai ini yaitu dengan memanfaatkan sarana dan prasarana yang ada.
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	PENDAHULUAN
	Sejak munculnya pandemic covid-19 di Indonesia pada pertengahan bulan maret 2020, pola kehidupan masyarakat mulai mengalami perubahan yang cukup signifikan, terutama di sektor perekonomian. Sebagian masyarakat Indonesia mengalami perubahan perilaku ko...
	PENELITIAN TERDAHULU
	Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh  Abdurrahman Firdaus Thaha dari Universitas Hasanuddin dengan judul “Dampak Covid-19 terhadap UMKM di Indonesia” menjelaskan bahwa,dengan masa pandemi COVID-19 yang tidak ada kepastian kapan akan berakhirnya ...
	GAP ANALYSIS
	 Melakukan strategi penjualan dengan menciptakan produk baru dengan varian rasa yang berbeda.
	 Mengkampanyekan khasiat buah-buahan yang terkandung pada produk melalui media sosial.
	 Menyelenggarakan ajang giveaway yang merupakan sebuah kegiatan yang menghadiahkan secara gratis kepada siapapun dengan produk yang dijadikan oleh sponsor, akan tetapi peserta harus memenuhi semua persyaratan untuk mendapatkan hadiah gratis. Dengan p...
	KAJIAN LITERATUR
	a. Pandemi Covid-19
	Pandemi COVID-19 adalah peristiwa menyebarnya Penyakit koronavirus 2019 (bahasa Inggris: coronavirus disease 2019, singkatan dari COVID-19) di seluruh dunia. Penyakit ini disebabkan oleh koronavirus jenis baru yang diberi nama SARS-CoV-2.Wabah COVID-1...
	b. UMKM
	Menurut Rudjito, pengertian UMKM adalah usaha yang punya peranan penting dalam perekonomian negara Indonesia, baik dari sisi lapangan kerja yang tercipta maupun dari sisi jumlah usahanya. Menurut Ina Primiana, pengertian UMKM adalah pengembangan empat...
	c. Strategi Pemasaran
	Menurut Philip Kotler, pengertian strategi pemasaran adalah suatu mindset pemasaran yang akan digunakan untuk mencapai tujuan pemasaran, dimana di dalamnya terdapat strategi rinci mengenai pasar sasaran, penetapan posisi, bauran pemasaran, dan budget ...
	HIPOTESIS
	Berdasarkan rumusan permasalahan diatas, dapat diuraikan hipotesis penelitian sebagai berikut :
	H1 : Strategi Pemasaran berpengaruh terhadap tingkat penjualan Salad Mertua di masa pandemi covid-19
	HASIL DAN PEMBAHASAN
	Unit analisis dalam penelitian ini adalah para pelaku usaha UMKM di wilayah Kota Pontianak,Kalimantan Barat. UMKM diwakili oleh satu responden yang menjadi pemegang kendali atau yang mewakilinya.  Dengan memperhatikan situasi wilayah yang belum normal...
	Ada pun penjabaran variabel penelitian kedalam berbagai indikator beserta penjabarannya disajikan pada tabel 1.
	HASIL DAN PEMBAHASAN (1)
	Pandemi covid-19 sebagai salah satu kejadian yang keberadaannya berada di lingkungan eksternal (external environment) relatif tidak terkontrol (uncontrollable) atau diluar kendali perusahaan. Dampak langsung yang berpengaruh pada entitas bisnis berk...
	Dampak pandemi covid19 dirasakan langsung oleh keberlangsungan bisnis Usaha Kecil dan Menengah (UKM) dalam penurunan produktivitasnya.
	Gambar 3. Penurunan Penjualan UMKM Imbas Pandemi Covid-19
	sumber: Asosiasi Business Development Services Indonesia, Kementerian Perencanaan Pembangunan Nasional (Bappenas), 13 April 2020
	Berdasarkan hasil survei, sebanyak 36,7% responden mengaku tidak ada  penjualan. Selanjutnya sebanyak 26% responden mengaku terdapat penurunan lebih dari 60%. Di sisi lain, hanya 3,6% yang mengalami kenaikan penjualan. Berdasarkan pengaduan melalui ca...
	Tabel 1. Karakteristik Responden
	Sampel diambil berdasarkan pengalaman membeli produk salad mertua selama masa pandemic covid-19.
	Gambar 1. Kerangka Konseptual
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	PENDAHULUAN (1)
	Munculnya pandemi covid-19 yang melanda hampir di seluruh dunia mengakibatkan sendi-sendi kehidupan seperti pendidikan dan perekonomian mengalami kelumpuhan yang berakibat sekolah-sekolah ditutup serta perusahaan-perusahaan banyak yang mengurangi akti...
	Dampak pandemi tidak ada habisnya dalam mengikis sektor perekonomian di Indonesia. Berdasarkan laporan Q1 Produk Domestik Bruto (PDB) Indonesia oleh Badan Pusat Statistik, terlihat adanya kontraksi ekonomi sebesar 2,41% Pertumbuhan ekonomi pada Q1 tah...
	Pandemi COVID-19 yang telah melanda dunia sejak awal 2020 telah memberikan dampak yang cukup besar bagi perekonomian Indonesia, khususnya bagi pelaku Usaha Mikro Kecil Menegah (UMKM). Perekonomian menjadi shock baik secara perorangan, rumah tangga, pe...
	Peran UMKM sangat penting dalam perekonomian Indonesia. Data Kementerian Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah Indonesia tahun 2018 menunjukkan bahwa jumlah unit usaha UMKM 99,9% dari total unit usaha atau 62,9 juta unit. Daya serap UMKM 96,99% dari t...
	Pandemi ini sangat memukul sektor usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM). Pelaku usaha harus menghadapi kenyataan turunnya pemasaran akibat berkurangnya pembeli yang bertumpuk dengan terpukulnya daya beli masyarakat. Kondisi ini bukanlah hal yang dap...
	Dikarenakan kondisi seperti ini, pihak UMKM harus menyususn strategi untuk dapat bertahan dan tetap menjalankan bisnis nya di tengah pandemi.
	Dari uraian di atas, maka penulis dapat merumuskan beberapa permasalahan, yaitu:
	a. Bagaimana keadaan UMKM Rentjana Coffee Roastery di masa pandemi covid-19?
	b. Strategi apa yang diterapkan oleh pelaku UMKM Rentjana Coffee Roastery ini dapat bertahan di tengah pandemi covid-19.
	c. Bagaimana dampak pandemi covid-19 bagi pemasaran produk UMKM Rentjana Coffee Roastery?
	d. Bagaimana dampak pandemic covid-19 terhadap profit UMKM Rentjana Coffee Roastery?
	Adapun tujuan dari penelitian empiris ini adalah untuk mengetahui:
	a. Keadaan UMKM Rentjana Coffee Roastery di masa pandemi covid-19
	b. Strategi yang diterapkan oleh pelaku usaha UMKM Rentjana Coffee Roastery agar dapat bertahan di tengah pandemi covid-19.
	c. Dampak pandemi covid-19 bagi
	pemasaran produk UMKM Rentjana Coffee Roastery.
	d.  Dampak pandemi covid-19 terhadap profit UMKM Rentjana Coffee Roastery.
	METODE PENELITIAN
	Penelitian dilakukan di UMKM Rentjana Coffee Roastery yang berlokasi di Jalan Sejarah Gg. Malabar 1 No. 1 Kota Pontianak. Adapun pelaksanaan penelitian dilaksanakan di bulan November 2020. Metode yang digunakan adalah metode kualitatif dengan pendekat...
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	Hasil penelitian yang dilakukan pada UMKM Rentjana Coffee Roastery diketahui bahwa keadaan kedai kopi di masa pandemic covid-19 menurun sejak diberlakukan PSBB secara ketat karena UMKM Rentjana Coffee Roastery hanya menyediakan untuk dine in saja
	Untuk keberlangsungan usahanya berupaya untuk memasarkan produk makanannya secara optimal. Strategi pemasaran yang digunakan di tengah pandemi covid-19 yaitu dengan lebih menggencarkan penjualan biji kopi menggunakan media sosial Instagram. Hal ini da...
	Dari hasil wawancara dengan pemilik UMKM Rentjana Coffee Roastery diketahui bahwa dampak pandemi covid-19 bagi
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	Dengan demikian penulis dapat menyimpukan bahwa penerapan strategi yang tepat selain dapat mempertahankan kelangsungan usaha kecil juga dapat memperluas jaringan pemasaran yang berdampak positif bagi pertumbuhan dan perkembangan usaha kecil di masa ya...
	KESIMPULAN
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	Dalam dunia bisnis, khususnya UKM terdapat beberapa hal yang tidak dapat dihindarkan yaitu ketidakpastian dalam pelaksanaan bisnis yang dapat merugikan perusahaan maupun perorangan. Usaha kecil berbeda dibandingkan dengan perusahaan besar yang berkait...
	Ketidakpastian dapat disebut juga sebagai risiko yang wajib ditanggung oleh usaha kecil tersebut dalam mengoperasionalkan bisnisnya. Risiko melekat pada setiap jenis aktivitas dan dalam semua fungsi bisnis (Verbano dan Venturini, 2013) dalam (Mitter e...
	Beberapa definisi risiko didasarkan pada probabilitas, kemungkinan atau nilai yang diharapkan, beberapa pada peristiwa atau bahaya yang tidak diinginkan, dan lainnya pada kondisi ketidakpastian (Crovini, 2019). Hardy (1931) menganggap risiko sebagai k...
	Pada penelitian ini, peneliti berfokus pada Usaha Kecil Menengah (UKM), yang mana usaha ini masih sangat rentan mengalami risiko. Risiko yang mungkin dihadapi oleh UKM diantaranya, risiko kredit, keuangan dan gagal bayar, risiko rantai pasok, risiko t...
	Dengan beragamnya risiko yang mungkin terjadi dalam suatu perusahaan, oleh karena itu perlunya dilakukan pengelolaan dan pengendalian risiko agar perusahaan dapat mempertahankan dan mengembangkan usahanya terutama di masa yang memiliki potensi kompeti...
	Sebuah komite yang menentukan standar dalam mengelola risiko di perusahaan yang dikenal sebagai The Committee of Sponsoring Organizations (COSO) of the Treadway Commission (COSO, 2004), mendefinisikan manajemen risiko sebagai proses, yang didukung ole...
	Sayangnya, selalu ada kurangnya panduan bagi UKM tentang cara terbaik untuk mengelola risiko atau di mana mencari saran, dan mereka biasanya memiliki sumber daya yang terbatas, prosedur yang tidak fleksibel dan kurangnya pengetahuan (O'Regan et al., 2...
	Salah satu UKM yang ada di Tanjungpinang adalah usaha tahu Bapak Ramidi dan Ibu Helis yang bertempat di Jl. Hanglekir Gg. Lohan No.10 Km 9. Tahu adalah makanan yang memiliki gizi yang tinggi telah menjadi makanan pokok baik di indonesia bahkan hingga ...
	Banyak kajian yang telah meneliti mengenai manajemen risiko di berbagai jenis bisnis, diantaranya penelitian yang dilakukan oleh (Haryani et al., 2018) yang meneliti manajemen risiko kegagalan produk keripik kentang pada KUBE Widuri di Kijang, Pulau B...
	Selanjutnya penelitian dari (Zirape & Warudkar, 2016) yang berjudul “Risk Management in Construction Joint Venture Projects in Real Estate”, dan oleh (Mustapha & Adnan, 2015) yang berjudul “A Case Study of Enterprise Risk Management Implementation in ...
	Menurut European Central Bank (2018); Dabic et al., (2019); dan European Commission, (2019), UKM sangat penting untuk sistem ekonomi beberapa negara (Ayyagari et al., 2007; Burgstaller and Wagner, 2015) dalam (Falkner & Hiebl, 2014), karena mereka ada...
	Pada umumnya usaha industri pembuatan tahu yang terlihat sederhana juga memiliki resiko dalam segala aspek, diantaranya resiko pada proses produksi hingga resiko reputasi. Resiko yang dapat terjadi pada pabrik tahu bisa berasal dari SDM yang kurang te...
	Berdasarkan penjelasan yang telah dijabarkan melalui latar belakang tersebut, maka dapat dijelaskan rumusan masalah yang ada dalam penelitian ini yaitu “Bagaimana proses manajemen risiko operasional pada usaha pembuatan pabrik tahu dengan pendekatan E...
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	Beberapa definisi risiko didasarkan pada probabilitas, kemungkinan atau nilai yang diharapkan, beberapa pada peristiwa atau bahaya yang tidak diinginkan, dan lainnya pada ketidakpastian (Crovini, 2019). Secara tradisional, risiko telah dipandang sebag...
	Semua perusahaan terpapar risiko dan mereka mencoba mengelola ketidakpastian dan tantangan untuk menentukan berapa banyak ketidakpastian yang harus diterima saat mereka berusaha untuk memenuhi kebutuhan pemangku kepentingan (Crovini, 2019). (Perera et...
	Lam (2000) mendefinisikan ERM sebagai kerangka kerja terpadu untuk mengelola risiko operasional, risiko kredit, risiko pasar, modal, dan pengalihan risiko untuk memaksimalkan nilai konstan (Haryani et al., 2019).
	Manajemen risiko pada dasarnya dilakukan melalui proses-proses berikut (Hanafi, 2014) dalam (Haryani et al., 2018): a) Identifikasi Risiko. Proses identifikasi risiko bertujuan untuk mengidentifikasi semua jenis risiko yang melekat dalam setiap kegiat...
	Dengan demikian, proses manajemen risiko dapat dilihat dengan cara yang strategis karena fungsional terhadap pengembangan strategi dan pengendalian perusahaan (COSO, 2004; D'Onza, 2008) dan dianggap sebagai pendorong utama untuk penciptaan nilai, daya...
	METODE PENELITIAN (1)
	Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Dengan menggunakan metode deskriptif kualitatif maka teknik analisa data dilakukan melalui 3 tahapan menurut Miles dan Huberman yaitu reduksi data, penyajian data, dan ...
	Lokasi penelitian yang diobservasi dan diteliti yaitu Jl. Hanglekir Gg. Lohan No. 10 Km. 9. Untuk memperoleh data yang konsisten perlu melakukan trianggulasi metode pengumpulan data, yaitu dengan melakukan observasi dan wawancara.
	Populasi dalam penelitian ini adalah karyawan dan pemilik usaha pembuatan tahu yang berjumlah 3 orang. Penentuan sample menggunakan Teknik purposive sampling, dimana teknik ini merupakan suatu teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu (Sugi...
	Teknik analisis data menggunakan metode Enterprise Risk Management dimana data yang didapat berasal dari hasil wawancara dengan pihak pelaku usaha dan observasi yang dilakukan secara langsung. Proses manajemen risiko yang dituangkan dalam konsep ERM, ...
	HASIL DAN PEMBAHASAN (3)
	Pada setiap usaha/bisnis perlu adanya pemahaman mengenai risiko risiko yang akan terjadi sehingga memiliki cara dan konsep tersendiri dalam mengatasi risiko tersebut. Karena setiap tindakan pasti ada risiko yang mengiringi. Dalam pelaksanaan kerja tan...
	Tabel 1. Hasil Identifikasi Risiko Pada Usaha Pembuatan Tahu
	Sumber: hasil olah data primer, 2020
	Menurut Hanafi (2014) dalam (Haryani et al., 2018) proses identifikasi dilakukan untuk mengidentifikasi semua jenis risiko yang melekat pada setiap aktivitas fungsional yang dapat berpotensi merugikan perusahaan. Berdasarkan Tabel 1., terdapat 12 jeni...
	Langkah selanjutnya adalah Evaluasi dan Pengukuran Risik. Tujuan dari evaluasi risiko adalah untuk memahami karakteristik risiko lebih baik. Jika kita mendapatkan pemahaman yang lebih baik, maka risikonya akan lebih mudah dikendalikan. Yang lebih sist...
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